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Population of Brown Plant Hopper (Nilaparvata lugens Stal.) and the Diversity of Its Natural Enemy 
in Highland Paddy Rice Field in the Village of Panyocokan, Ciwidey District, Bandung Regency 
 
Brown lanthopper/BPH (Nilaparvata lugens Stal.) is a main pest of rice in the field. This research 
was aimed to study the population of BPH and the diversity of its natural enemy in highland paddy 
rice field. The survey was conducted in three paddy plots (15 m x 20 m) located in the village of 
Panyocokan, Ciwidey District, Bandung Regency, West Java. The experiment was conducted in the 
greenhouse of the Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Universitas 
Padjadjaran. The samples of insects were collected systematically using yellow trap and net trap, 
and visually observed in each rice cluster. The number of BPH were recorded and accumulated 
each week. Fecundity, life cycle, and sex ratio of the new generation of BPH were observed in 3 
replications by using 1 pair of WBC on each replication. The result showed that the population of 
BPH in the highland was below 10, which means that BPH population was still below the 
economic threshold and control threshold. Temperature, humidity, and rainfall did not 
significantly affect the BPH population. This was indicated by the regression analysis of each 
temperature (Y = 0.557-8.167x; R2 = 0.039; P = 0.465), humidity (Y = -0.077+ 9.112x; R2 = 0.045; P = 
0.428), and rainfall (Y = -0.118 + 3.412x; R2 = 0.136; P = 0.159). Natural enemy diversity index 
tended to fluctuate widely from low to moderate. In the temperature range from 21.1°C to 34.8°C, 
BPH could produce 127-207 new generation during its lifetime. BPH needed an average of 37.66 
days to produce a new generation. The ratio of male to female was 1.06 : 1. 
 





Hama wereng batang cklat/WBC (Nilaparvata lugens Stal.) merupakan hama utama tanaman padi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari populasi WBC dan keragaman musuh alaminya pada 
tanaman padi sawah di dataran tinggi. Penelitian dilakukan dengan metode survei dan eksperimen. 
Survei dilakukan pada 3 petak lahan percobaan berukuran 15 mx 20 m bertempat di Desa 
Panyocokan, Kecamatan Ciwidey, Kabupaten Bandung dan eksperimen dilakukan di rumah kaca 
Departemen Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran. Metode 
pengambilan sampel dilakukan secara diagonal sistematis. Populasi WBC ditentukan dengan 
menggunakan perangkap kuning dan perangkap jaring dan dengan pengamatan langsung pada 
rumpun padi. Eksperimen dilakukan dengan meletakkan sepasang WBC dalam wadah, lalu diamati 
keperidian, siklus hidup, dan sex ratio keturunannya. WBC yang tertangkap dihitung jumlahnya 
dan diakumulasikan setiap minggunya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepadatan populasi di 
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lahan survey di bawah 10 ekor/rumpun yang artinya populasi WBC masih di bawah ambang 
ekonomi atau ambang kendali. Suhu, kelembaban, dan curah hujan tidak memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap populasi WBC. Hal tersebut ditunjukkan dengan analisis regresi masing-
masing pada suhu (Y= 0,557 – 8,167x; R2 = 0,039; P= 0,465), kelembaban (Y = -0,077 + 9,112x; R2 = 
0,045; P = 0,428), dan curah hujan (Y = -0,118 + 3,412x; R2 = 0,136; P = 0,159). Indeks keragaman 
musuh alami cenderung mengalami fluktuasi dari rendah sampai sedang. Pada kisaran suhu 21,1oC–
34,8oC, hasil pengamatan keperidian menunjukkan WBC dapat menghasilkan 127-207 individu 
baru selama masa hidupnya. Pada pengamatan siklus hidup, WBC memerlukan rata-rata 37,66 hari 
sampai menghasilkan generasi baru. Pengamatan sex ratio menunjukkan perbandingan (jantan : 
betina) 1,06 :1. 
 






Wereng batang coklat/WBC (Nilaparvata 
lugens Stal.) merupakan salah satu hama pada 
tanaman padi. Pada awalnya, WBC merupakan 
hama dengan wilayah serangan yang terbatas. 
Namun, saat ini WBC menjadi hama utama pada 
tanaman padi. Hama ini dapat menyebabkan 
hooperburn dimana tanaman padi terlihat kering 
seperi terbakar. Hal tersebut terjadi karena WBC 
menghisap cairan sel pada batang tanaman padi 
(Yaherwandani dkk., 2010). Menurut Mochida 
(1978) dikutip Yaherwandani dkk. (2010), WBC 
dapat menjadi vektor penyakit kerdil rumput dan 
kerdil hampa yang disebabkan oleh virus pada 
tanaman padi. 
WBC dapat bertahan sepanjang musim pada 
daerah tropis, tergantung terdapatnya tanaman 
inang yang sesuai dan kondisi iklim yang 
menguntungkan (Dyck & Orlido, 1977; Mochida & 
Dyck, 1977; Dyck & Thomas, 1979; dikutip Chu & 
Yang, 1985). Peningkatan populasi WBC terjadi 
pada kelembaban sekitar 70-80%, suhu optimum 
sekitar 28oC–30°C, intensitas cahaya rendah, 
pemupukan N tinggi, tanaman rimbun, lahan basah, 
dan angin lemah (Nurbaeti dkk., 2010). Pada dataran 
tinggi serangan WBC terjadi pada musim kemarau, 
sementara itu curah hujan sangat mendukung bagi 
perkembangan telur WBC (Romadhon, 2007). 
Faktor iklim baik langsung ataupun tidak langsung 
berpengaruh terhadap perkembangan hama. Pada 
umumnya WBC menyerang pada musim hujan. 
Ketinggian suatu tempat erat kaitannya dengan suhu 
dan kelembaban. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Chu & Yang (1985), estimasi suhu 
terendah bagi perkembangan WBC yaitu 11°C, 
meskipun hanya sedikit yang dapat bertahan hidup. 
Dilaporkan bahwa faktor suhu dan kelembaban 
merupakan faktor yang dapat mendukung 
perkembangan populasi WBC (Yadaf et al., 2010). 
Ambang ekonomi hama WBC ini yaitu jika 
terdapat 15 ekor WBC dalam satu rumpun padi 
(Pujiharti dkk., 2008). Terdapat beberapa musuh 
alami WBC yang bertindak sebagai predator 
sehingga dapat membantu mengendalikan populasi 
WBC, diantaranya laba-laba predator (Lycosa, 
Tetragnatha, Oxyopes, Callitrichia), Paederus 
fucipes, Ophionea sp., Cyrtorhinus lividipennis, 
Coccinella spp. dan Microvelia atrolineata 
(Kartohardjono, 2011). Pengendalian WBC dapat 
dilakukan dengan memanfaatkan musuh alami. 
Penggunaan musuh alami untuk menekan populasi 
WBC dapat optimal apabila kondisi lingkungan 
seimbang (Kartohardjono, 1988 dikutip 
Kartohardjono, 2011). Pada umumnya suhu 
minimum agar serangga dapat bertahan untuk hidup 
adalah 15oC dan maksimum 45oC sementara suhu 
optiumnya adalah 25oC (Ditjenbun Pertanian, 2015). 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan 
untuk mempelajari fluktuasi populasi hama WBC 
dan keragaman predatornya pada padi sawah lahan 
dataran tinggi. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Alat-alat yang digunakan adalah perangkap 
jaring (sweep net), perangkap perekat kuning 
(yellow sticky trap), label, pinset, aspirator, 
mikroskop, lup, botol koleksi, gelas plastik bertutup, 
gunting, kain kassa, hand counter, 
thermohygrometer digital, dan alat dokumentasi. 
Bahan-bahan yang digunakan adalah alkohol 70%, 
air, dan lahan percobaan yang ditanami padi sawah 
varietas Ciherang. 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan 
metode survei dan metode eksperimen. Pengambilan 
sampel pada lahan dilakukan secara diagonal 
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sistematis. Survei diawali dengan menyemai benih 
padi varietas Ciherang. Setelah berumur empat 
minggu padi dipindahkan ke lahan sawah dengan 
luas lahan15m2 x 20 m2 sebanyak tiga lahan dengan 
jarak antar lahan 15 meter (Gambar 1). 
 
 
Pengambilan sampel WBC dilakukan secara 
manual sedangkan pengambilan sampel serangga 
predator dilakukan dengan menggunakan perangkap 
kuning dan perangkap jaring. Alat perangkap 
tersebut diletakkan pada lima titik diagonal. Titik 
pengambilan sampel terdapat pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2.  Tata letak pengambilan sampel dengan 
menggunakan perangkap dan 
perhitungan secara manual. 
 
Pengamatan secara manual dilakukan 
dengan cara menghitung langsung jumlah WBC 
pada 10 rumpun padi di setiap titik sempel. 
Penggunaan perangkap jaring ini dilakukan pada 
lima titik pengambilan sampel yang berukuran 1 m2 
x 1 m2. Perangkap jaring digunakan dengan cara 
mengayunkannya secara dua arah sebanyak 10 kali 
ayunan. Pengamatan yang dilakukan meliputi 
populasi WBC, serangga predator WBC, pencatatan 
cuaca lahan, keperidian WBC, siklus hidup WBC, 
dan pengamatan sex ratio keturunan WBC. Data 
jumlah WBC yang telah diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan Software SPSS 17. Hubungan antara 
lingkungan abiotik dengan populasi WBC dianalisis 
dengan model regresi liner sederhana menurut 
Gesperz (1991). Data musuh alami dianalisis dengan 
menggunakan perhitungan indeks keragaman 
menurut Shanon Weiner (Krebs, 1989) sebagai 
berikut: 
H’ = -pi ln pi 
H’ = Indeks keragaman spesies 
pi = Perbandingan jumlah individu suatu jenis (ni) 
dengan keseluruhan jenis spesies yang 
terkoleksi (N) 
 
Kriteria indeks keragaman (H) adalah: 
Keragaman jenis rendah bila H < 1.5 
Keragaman jenis sedang bila 1.5 < H < 3.5 
Keragaman jenis tinggi bila H > 3.5 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Data kepadatan populasi WBC secara 
manual pada setiap minggu terdapat pada Tabel 1. 
Populasi WBC sudah muncul pada pengamatan 
pertama pada saat umur padi 5 MST sebanyak 2 
ekor. Hal tersebut diperkirakan karena WBC 
merupakan hama yang dapat beradaptasi dengan 
cepat pada lingkungan baru, sehingga WBC dapat 
ditemukan meskipun tanaman padi masih berusia 5 
MST dan berada di dataran tinggi. Menurut 
Kisimoto (1977) dikutip Baehaki & Widiarta (2009) 
serangga mulai tertarik pada tanaman padi yang 
telah berumur 10-20 hari setelah tanam. Populasi 
dengan jumlah WBC terbanyak ditemukan pada 
pengamatan ke-4/8 MST sebanyak 11 ekor dan 
jumlah terkecil ditemukan pada pengamatan ke-12 
sebanyak 0 ekor. Jumlah WBC mulai meningkat 
pada pengamatan ke-1/5 MST sampai dengan ke-4/8 
MST yaitu dari 2 hingga11 ekor (Tabel 1). Hal 
tersebut dikarenakan terdapatnya persediaan 
makanan yang berlimpah serta faktor lingkungan 
yang mendukung. Menurut Ratna dkk. (2010) selain 
peletakan telur, kemampuan makan serangga juga 
merupakan faktor yang memengaruhi peningkatan 
jumlah serangga tersebut. Penurunan jumlah WBC 
terjadi pada pengamatan ke-5/9 MST. Hal tersebut 
diperkirakan karena umur tanaman padi sudah 
memasuki fase generatif dan sudah siap untuk 
dipanen, sehingga WBC tipe makroptera bermigrasi 
mencari tanaman inang baru. Dilaporkan bahwa 
populasi WBC akan menghilang setelah akhir 
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Tabel 1. Pengaruh faktor abiotik (suhu, kelembaban, dan curah hujan) terhadap hasil tangkapan WBC secara 
manual pada 3 lahan percobaan setiap minggunya. 
MST = Minggu setelah tanam, SD = Standar deviasi. 
 
WBC paling banyak didapatkan yaitu rata-
rata 0,022 ekor per rumpun pada pengamatan ke-4/  
8 MST (Tabel 2). Populasi WBC tersebut masih di 
bawah Ambang Ekonomi. Menurut Pujiharti dkk. 
(2008), Ambang Ekonomi WBC yaitu 15 ekor WBC 
pada satu rumpun padi. Bahkan Gohan (2015) dalam 
laporannya mengatakan jumlah WBC mencapai 
Ambang Ekonomi apabila ditemukan 10 ekor WBC 
per rumpun pada padi yang berumur 40 HST dan 20 
ekor WBC per rumpun pada padi yang berumur 
lebih dari 40 HST. 
 
Tabel 2. Kepadatan populasi WBC. 
Pengamatan Rata-rata jumlah WBC per rumpun ± SD 
5 MST 0,001 ± 0,001 
6 MST 0,002 ± 0,002 
7 MST 0,005 ± 0,004 
8 MST 0,007 ± 0,006 
9 MST 0,003 ± 0,001 
10 MST 0,003 ± 0,001 
11 MST 0,002 ± 0,002 
12 MST 0,001 ± 0,001 
13 MST 0,001 ± 0,001 
14 MST 0,001 ± 0,001 
15 MST 0,001 ± 0,001 
16 MST 0 
17 MST 0,001 ± 0,001 
18 MST 0 
19 MST 0 
20 MST 0,001 ± 0,001 






Faktor abiotik Jumlah WBC (ekor/3 
petak) Suhu (oC) Kelembaban (%) Curah hujan (mm) 
5 MST 19,1 90 0 2 
6 MST 19,6 86 0 3 
7 MST 19,7 87 1,2 7 
8 MST 20,9 80 0 11 
9 MST 19,8 81 0 5 
10 MST 18,4 74 0 5 
11 MST 20,1 72 0 3 
12 MST 20,3 82 1,2 2 
13 MST 19,8 82 0 1 
14 MST 20,2 86 20,4 1 
15 MST 20,6 78 0 1 
16 MST 20,3 78 0 0 
17 MST 21,5 63 0 1 
18 MST 17,9 94 25,6 0 
19 MST 18,9 93 13,8 0 
20 MST 19,3 92 23,6 2 
Rata-rata±SD    2,75 ± 2,98 
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Hubungan Jumlah WBC dengan Suhu 
 
Analisis regresi menunjukkan bahwa suhu 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
populasi WBC (Gambar 3). Hal tersebut ditunjukkan 
dengan nilai Y= 0,557 – 8,167x; R2 = 0,039; P= 0,465. 
Persamaan regresi menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,510 yang berarti faktor suhu tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan 
populasi WBC karena nilai signifikansi lebih besar 
dari 0,05. Data suhu di lapangan menunjukkan 
kisaran 17,9oC-21,5oC (Tabel 1). Nilai suhu tersebut 
masih kurang optimal bagi perkembangan hidup 
WBC karena WBC dapat tumbuh dengan baik pada 




Hubungan Jumlah WBC dengan Kelembaban 
 
Analisis regresi menunjukkan nilai Y = -
0.077+ 9.112x; R2 = 0.045; P = 0.428. Nilai regresi 
tersebut menunjukkan bahwa kelembaban tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap populasi 
WBC. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai 
signifikansi yaitu 0,624, lebih besar dari pada 0,05. 
Pada Gambar 4 populasi tertinggi terdapat di 
pengamatan ke-4/8 MST (11 ekor) dengan 
kelembaban 80%, sedangkan penurunan populasi 
WBC terlihat pada pengamatan ke-14/18 MST (0 
ekor) dengan kelembaban 94%. Data kelembaban di 
lapangan menunjukkan kisaran 63%-94% (Tabel 1). 
Nilai kelembaban tersebut masih kurang optimal 
untuk peningkatan jumlah WBC karena WBC dapat 
berkembang dengan baik pada kelembaban 70%-
80% (Nurbaeti dkk., 2010). Selain itu, diperkirakan 
usia tanaman yang siap untuk dipanen sehingga 





Hubungan Jumlah WBC dengan Curah Hujan 
 
Analisis regresi menunjukkan bahwa curah 
hujan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
peningkatan populasi WBC di lapangan. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan persamaan Y = -0,118 + 
3,412x ; R2 = 0,136; P = 0,159. Pada awal pengamatan 
sudah terlihat adanya WBC pada rumpun padi. Hal 
tersebut diperkirakan keadaan lahan sawah masih 
tergenang air sehingga meskipun tidak terjadi hujan, 
air yang menggenangi lahan sawah dapat membantu 
menjaga kelembaban lingkungan hidup WBC. 
Menurut Piyophongkul (2013) secara tidak langsung 
fisiologis tanaman dan air pada tanaman padi dapat 
membantu membuat lingkungan yang optimal bagi 
WBC. Pada Gambar 5 dapat dilihat penurunan 
jumlah WBC terjadi pada akhir pengamatan. Hal 
tersebut diperkirakan karena curah hujan sudah 
meningkat. Curah hujan yang tinggi dapat 
mengurangi populasi WBC karena tetesan air hujan 
yang berlebihan dapat membuat serangga-serangga 
kecil hanyut (Sunjaya 1970 dikutip Romadhon, 
2007).
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Pengamatan Keperidian WBC 
 
Pengamatan keperidian dilakukan dengan 
mengamati jumlah individu baru yang dihasilkan 
oleh satu ekor betina WBC. Tabel 3 menunjukkan 
jumlah individu baru yang dihasilkan oleh satu ekor 
betina mencapai 127-207 ekor selama masa 
hidupnya. Per hari, satu ekor betina menghasilkan 
3-30 ekor individu baru. Menurut Nurbaeti dkk. 
(2010), WBC betina dapat menghasilkan telur antara 
270-902 butir yang terdiri atas 76-142 kelompok dan 
satu kelompok terdiri dari 3-21 butir telur. Selain 
itu, apabila dibiakkan di rumah kaca, betina dapat 
menghasilkan telur sebanyak 100-200 telur selama 
masa hidupnya dan jumlah telur yang dihasilkan 
dipengaruhi oleh umur dan periode ovipositional 
imago betina (Dupo & Barrion, 2009). Telur dapat 
berkembang dengan baik apabila keadaan 
lingkungannya mendukung. Suhu di rumah kaca 
berkisar antara 21,1oC-34,8oC. Sementara menurut 
Mochida & Okada (1979) pada suhu 28oC-30oC dan 
suhu rendah pada malam hari diperkirakan cocok 
untuk menghasilkan generasi baru. 
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Tabel 3. Jumlah individu baru yang dihasilkan. 
Hari ke- Wadah 
Jumlah individu baru (ekor) 
Ulangan Jumlah 
Rata-rata ± SD 
1 2 3  
9 A 24 27 30 81 23,00± 3,00 
10 B 7 4 13 24 8,00± 4,58 
11 C 9 7 5 21 7,00± 2,00 
12 D 6 0 5 11 3,67 ± 3,21 
13 E 16 7 10 33 11,00± 4,58 
14 F 10 11 18 39 13,00± 4,36 
15 G 15 12 7 34 11,33 ± 4,04 
16 H 5 21 16 42 14,00± 8,19 
17 I 7 0 5 12 4,00± 3,61 
18 J 9 5 14 28 9,33 ± 4,51 
19 K 13 12 13 38 12,67 ± 0,58 
20 L 9 3 15 27 9,00± 6,00 
21 M 0 6 7 13 4,33 ± 3,79 
22 N 6 12 29 47 15,67 ± 11,93 
23 O 4 0 3 7 2,33 ± 2,08 
24 P 0 0 13 13 4,33 ± 7,51 
25 Q 0 0 4 4 1,33 ± 2,31 
Jumlah 140 127 207 474 158,00 ± 47,76 
SD = Standar deviasi. 
 
Pengamatan Siklus Hidup 
 
Siklus hidup WBC terdiri dari telur, nimfa 
(instar 1, 2, 3, 4, dan instar 5) dan imago. Setiap fase 
hidup memiliki kisaran waktu untuk berubah ke 
fase berikutnya. Pada pengamatan siklus hidup yang 
dilakukan di rumah kaca, WBC memerlukan waktu 
rata-rata 37,66 hari untuk menghasilkan generasi 
baru (Tabel 4). Sementara menurut Badan Litbang 
Pertanian (2011), WBC menghabiskan satu kali 
siklus hidupnya selama 28-33 hari. Hal tersebut 
diperkirakan karena suhu dalam rumah kaca hanya 
berkisar antara 21,1oC-34,8oC. Sementara menurut 
Mochida & Okada (1979) kisaran suhu  WBC yaitu 
28oC-30oC. 
Pada pengamatan siklus hidup didapatkan 
bahwa periode telur membutuhkan rata-rata waktu 
9,26 hari, fase nimfa instar 1 sampai dengan nimfa 
instar 5 membutuhkan rata-rata waktu 15,58 hari, 
dan fase imago yaitu 12,82. Hal tersebut sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Dupo & 
Barrion (2009), pada iklim tropis stadia telur 
membutuhkan waktu 7-11 hari, stadia nimfa instar 1 
sampai dengan instar 5 membutuhkan waktu 10-18 
hari, dan fase imago membutuhkan waktu 18-20 
hari.
 





1 2 3 
Telur 8-10 9-10 8-11 9,26 
Nimfa instar 1 3-5 3-5 3-4 3,82 
Nimfa instar 2 3-5 3-5 3-6 4,27 
Nimfa instar 3 2-4 2-4 2-5 3,17 
Nimfa instar 4 2-3 2-4 2-3 2,16 
Nimfa instar 5 2-3 2-3 2-4 2,16 
Imago 11-15 11-14 12-15 12,82 
Jumlah 8-45 9-45 8-48 37,66 
 
Pengamatan Sex Ratio 
 
WBC betina dan jantan dapat dibedakan 
dari morfologinya. Pada WBC betina terlihat 
abdomen yang lebih besar dan lonjong dibandingkan 
dengan jantan. Menurut Dupo & Barrion (2009) alat 
kelamin betina berbetuk membulat dan lebih besar 
dari pada alat kelamin jantan. Selain itu, 
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menurutnya bentuk sayap WBC jantan lebih 
panjang (3,5 mm) dibandingkan dengan sayap WBC 
betina (2,0 mm). Dari hasil pengamatan didapatkan 
sex ratio keturunan jantan dan betina dalam satu 
masa hidupnya yaitu jantan : betina = 1,03:1, 1,05:1, 
dan 1,09:1 pada masing-masing ulangannya. Pada 
pengamatan sex ratio tersebut cenderung lebih 
banyak jantan dari pada betina, yaitu dengan rata-
rata sex ratio jantan : betina sebesar 1,06:1. Hal 
tersebut sesuai dengan penelitian Satpathi et al. 
(2011) yang menyebutkan dari 93 imago, sex ratio 
yang didapatkan adalah 1,2 : 1 (jantan:betina), yang 
dilakukan di laboratorium. 
 
Pengamatan Keragaman Predator WBC 
 
Berdasarkan kunci identifikasi pada buku 
Kalshoven (1981) dan Borror et al. (1989) 
didapatkan musuh alami yang berperan sebagai 
predator WBC, yaitu Lycosa sp., Tetragnatha sp., 
Oxyopes sp., Callitrichia sp., Paederusfucipes, 
Ophioneainterstitialis, Coccinella sp., 
Cyrtrohinuslividipennis, dan Microvellia sp. Pada 
Tabel 5 dapat dilihat bahwa musuh alami yang 
paling banyak ditemukan adalah Coccinella sp. (735 
ekor) dengan jumlah rata-rata 245 ekor sedangkan 
musuh alami yang paling sedikit ditemukan adalah 
Microvellia sp. (5 ekor) dengan jumlah rata-rata 1,67 
ekor. Coccinella sp. dan Microvellia sp. merupakan 
musuh alami WBC. Cocinella sp. memiliki ukuran 
tubuh sekitar 6-7 mm dan hidup di seluruh bagian 
tanaman. Larva predator ini memangsa secara 
berkelompok dengan mengunyah sasarannya 
(Syahrawati dkk., 2010). Microvellia sp. merupakan 
serangga yang hidup di permukaan air. Serangga ini 
menyerang wereng yang jatuh ke permukaan air 
secara berkelompok dan dapat memakan 4-7 wereng 
setiap harinya (Cybex Pertanian, 2011). 
 
 
Tabel 5. Jumlah predator yang diperoleh selama pengamatan. 
Nama musuh alami Jumlah/petak Jumlah 3 
petak 
Rata-rata/petak 
Spesies Nama lokal 1 2 3 
Lycosa sp. Laba-laba serigala 15 14 12 41 13,67 
Tetragnatha sp. Laba-laba rahang panjang 12 23 21 56 18,67 
Oxyopes sp. Laba-laba bermata jalang 6 5 11 22 7,33 
Callitrichia sp. Laba-laba kecil 36 60 54 150 50,00 
Paederusfucipes Tomcat 11 20 20 51 17,00 
Ophioneainterstitialis Kumbang karabid 3 7 10 20 6,67 
Coccinella sp. Kumbang kubah 175 253 307 735 245,00 
Cytrohinuslividipennis Kepik mirid 136 198 135 469 156,33 
Microvellia sp. Kepik permukaan air 1 1 3 5 1,67 
 
 
Pengamatan indeks keragaman musuh 
alami WBC tiap petak dapat dilihat pada Gambar 6. 
Indeks keragaman paling tinggi yaitu 1,69 pada 
petak ke-3 minggu ke-3, sedangkan indeks 
keragaman paling kecil yaitu 0 pada petak ke-2 
minggu ke-16. Hal tersebut diperkirakan pada 
minggu-minggu awal tanam lingkungan 
abiotik/iklim dan ketersediaan makanan mendukung 
kelangsungan hidup musuh alami. Penelitian 
Santosa & Sulistyo (2007) menunjukkan musuh 
alami selalu terdapat pada lahan meskipun tanaman 
padi sudah tidak ada karena predator memangsa 
inang dan stadia serangga yang berbeda-beda. 
Apabila dilihat pada Gambar 6, indeks keragaman 
menunjukkan nilai yang fluktuatif pada setiap 
petaknya.  
Berdasarkan perhitungan indeks keragaman 
(H) menurut Shanon Weiner (Krebs, 1989) apabila 
1,5 > H ≥ 1,5 menunjukkan keragaman jenis rendah 
sampai dengan sedang. Angka indeks keragaman 
tersebut (0-1,69) masuk pada kriteria rendah sampai 
dengan sedang. Dilaporkan bahwa semakin tinggi 
indeks keragaman maka semakin stabil ekosistem di 
suatu lahan. Siregar dkk. (2014) mengatakan 
kestabilan iklim suatu lahan akan mendukung 
banyaknya keanekaragaman jenis pada lahan 
tersebut.
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Populasi WBC meningkat pada pengamatan 
ke-2 (6 MST) sampai dengan ke-4(18 MST) dan 
mulai terjadi penurunan pada pengamatan ke-6(10 
MST). Jumlah WBC selama percobaan yaitu 1-11 
ekor pada 3 lahan. Faktor suhu, kelembaban, dan 
curah hujan tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap populasi WBC, sehingga 
fluktuasi jumlah WBC lebih dipengaruhi oleh 
ketersediaan tanaman inang dan keberadaan 
predator di lahan. Populasi WBC yang ditemukan 
masih berada di bawah ambang ekonomi/ambang 
kendali karena kurang dari 10 ekor/rumpun. Indeks 
keragaman predator WBC berkisar antara rendah 
sampai sedang dengan nilai indeks keragaman 0-
1,69. Pada kisaran suhu 21,1oC-34,8oC di rumah kaca 
WBC dapat menghasilkan 127-207 individu baru 
dalam satu kali masa hidupnya. Siklus hidup WBC 
memerlukan waktu rata-rata 37,66 hari sampai 
menghasilkan generasi baru, dan perbandingan sex 
ratio WBC jantan : betina yaitu1,06 : 1. 
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